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Perilaku makan menyimpang didefinisikan sebagai gangguan makan atau perilaku terkait makan yang
terjadi secara persisten, dimanahal ini menghasilkan perubahan terhadap penyerapan makanan yang secara
signifikan berhubungan dengan kesehatan fisik atau fungsi psikososial Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan faktor individu dan faktor lingkungan dengan perilaku makan menyimpang.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain studi cross-sectional.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 52.2% remaja putri memiliki kecenderungan perilaku makan
menyimpang dengan distribusi perilaku makan menyimpang 46.9% pada anorexia nervosa dan 5.1% pada
bulimia nervosa.Variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan terjadinya perilaku makan
menyimpang adalah citra tubuh, status gizi, pengaruh media sosia, pengaruh media massa, pengaruh teman,
dan pengaruh orang tua.

Penulis menyarankan agar dilakukan konseling dan penyuluhan kepada remaja putri di Jakarta untuk
meningkatkan pengetahuan mengenal pola makan yang baik dan benar sehingga kejadian perilaku makan
menyimpang di kalangan remaja putri di Jakarta bisa ditekan jumlahnya.

...... Eating Disorder is defined as eating-related behaviors that occur persistently, and results in change to the
absorption of food which is significantly associated with physical health or psychosocial functions. This
study aims to determine the relationship of individual factors and environmental factors with eating disorder.
The study was conducted using a cross-sectional study design.

The results showed that 52.2% of young women have a tendency to eat with eating disorders, and the
distributions are 46.9% with anorexia nervosa and 5.1% with bulimia nervosa. The variables that shown
significant relationship with the occurrence of eating disorder is body image, nutrition, social media, mass
media, peer pressure, and parental influence.

The author suggested that counseling to young women in Jakartais needed to improve knowledge about
proper diet so that the incidence of eating disorder among adolescent girls in Jakarta can be reduced in
number.
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